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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kenyataan dilapangan yang menunjukkan rendahnya keterlibatan
siswa dalam pembelajaran tematik terpadu, dikarenakan kurang cocoknya model yang digunakan
dalam pembelajaran tematik terpadu. Penelitian bertujuan meningkatkan aktivitas belajar siswa
menggunakan model PBL. Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas, dilaksanakan pada
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Pendekatan penelitian kualitatif dan
kuantitatif. Tempat penelitian SD Kota Padang. Subjek penelitiannya siswa kelas IV dengan jumlah
siswa 23 orang. Data penelitian ini dikumpulkan berdasarkan instrumen aktivitas siswa, Rancangan
pelaksanaan pembelajaran, lembar pengamatan aspek guru dan aspek siswa. Hasil penelitian
menunjukkan, penggunaan model PBL dalam pembelajaran Tematik Terpadu dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa., serta siswa sudah bisa bekerja sama dengan anggota kelompoknya, pada
akhirnya bermuara kepada peningkatan kemampuan belajar siswa pada mata pelajaran tematik
terpadu. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan aktivitas belajar siswa pada siklus 1 63% kesiklus
Il menjadi 93%. Disimpulkan bahwa Penggunaan model PBL sangat efektif untuk meningkatkan
aktivitas belajar siswa.

Kata Kunci: Model Problem Based Learning; aktivitas Belajar; tematik terpadu

Use of the PBL Model to increase student learning activities on thematic
learning Integrated Elementary School

The research is underpinned by The fact that the field shows low student involvement in integrated
thematic learning, due to the lack of a model used in integrated thematic learning. Research aims to
increase the activity of Learning students using the model PBL. This type of research is class action
research, implemented in the planning, implementation, observation and reflection phases.
Qualitative and quantitativeresearch approaches. The research venue of Padang City Elementary
School . The subject of his research was class IV students with a total of 23 students . The research
Data is collected based on student activity instruments , learning execution plan, teacher aspect
observation sheet and student aspect. The results showed, the use of the Ibl model in integrated
thematic learning can improve student learning activities ., as well as students can already work with
members of the group, in the end it comes down to improved student learning skills in integrated
thematic subjects. The results showed an increase in student learning activities in the 63% Kesiklus 11
cycle to 93%. Dconclude that the use of the PBL model is very effective to increase student learning
Activities.

Keywords: Problem based learning model; learning activities; integrated themati
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PENDAHULUAN

Pembelajaran tematik terpadu
merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang
mengintegrasikan materi dari beberapa mata
pelajaran dalam satu tema/topik pembahasan.
Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh
majid (2014) Pembelajaran tematik terpadu
adalah pembelajaran terpadu yang terjaring
dalam satu tema untuk mengaitkan beberapa
mata pembelajaran agar antar mata pelajaran
tersebut  saling  terintegrasi  sehingga
memberikan pengalaman bermakna kepada
siswa. Pembelajan tematik bersifat luwes
(fleksibel) dimana guru dapat mengaitkan
bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan
mata pelajaran lainnya.

bahhkan guru juga mengaitkannya
dengan kehidupan siswa menggunakan prinsip
belajar sambil bermain dan menyenang.
digunakan pada pelaksanaan kurikulum 2013
dari kelas | sampai kelas VI, dipertegas oleh
Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 67 tahun 2013 tentang

peraturan Menteri

kerangka dasar dan dan standar kurikulum
Sekolah Dasar yang menyebutkan bahwa
Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada Sekolah
Dasar dilakukan melalui pembelajaran dengan
pendekatan tematik terpadu dari kelas | sampai
kelas VI”. Adapun tujuan dari pembelajaran
tematik terpadu yaitu memungkinkan siswa
baik secara individu maupun kelompok, aktif
menggali, dan menemukan konsep serta
prinsip-prinsip  keilmuan secara holistik,

bermakna dan autentik (Rusman, 2012).

Berdasarkan tujuan yang dikemukakan
diatas secara garis besar pembelajaran tematik
terpadu bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Pembelajaran yang berkualitas
dapat tercipta dengan adanya suatu
pembelajaran yang berjalan dengan baik.
Pembelajaran yang baik akan terjadi jika
adanya aktivitas, karena aktivitas merupakan
hal yang penting dalam proses pembelajaran,
proses pembelajaran dikatakan berhasil jika
terjadinya aktivitas yang baik pada saat
pembelajaran berlangsung, diantarannya yaitu
aktivitas fisik, mental, emosional dan metrik
yang ditujukan oleh siswa pada saat
pembelajaran sedang berlangsung. Sesuai
yang diungkapkan oleh Hamalik (2001) yaitu
aktivitas merupakan aspek penting karena
dengan adanya aktivitas anak dapat bekerja
memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan
aspek-aspek tingkah laku lainnya serta dengan
adanya aktivitas dalam pembelajaran anak
dapat mengembangkan keterampilan yang
bermakna. Proses belajar mengajar tidak akan
berlangsung  tanpa  adanya  aktivitas.
Diantarannya aktivitas pembelajaran dan
kreativitas pengajar. Siswa sebagai seorang
pelajar harus memiliki aktivitas yang tinggi
ditunjang oleh guru yang  mampu
memfasilitasi hal  tersebut, karena siswa
dikatakan berhasil jika siswa mampu
melakukan aktivitas yang menunjang proses
pembelajaran itu sendiri.

Aktivitas siswa akan dapat tercipta jika

seorang guru juga melakukan aktivtas di
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dalam kelas seperti halnya guru harus aktif
menciptkan suasana, belajar yang
menyenangkan, menciptakan pembelajaran
yang bervariasi, guru juga melakukan aktivitas
yang banyak melibatkan siswa di dalamnya
sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam
pembelajaran, guru  juga  mengurangi
penyampaian materi dengan cara ceramah
karena hal tersebut dapat membuat siswa
kurang aktif dalam belajar.
Dengan  adanya  aktivitas  dalam
pembelajaran dapat memperbaiki kualitas
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru
serta meningkatkan kualitas belajar siswa.
Selain itu langkah awal yang harus
dilakukan oleh guru selaku pendidik sebelum
melaksanakan proses pembelajaran yaitu
mampu merancang perencanaan pembelajaran
(RPP) dengan baik, RPP akan dikatakan baik
ketika RPP tersebut sesuai dengan komponen
penyusunan RPP salah satu diantarannya yaitu
menggunakan model pembelajaran. Sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Majid (2014)
sebelum pelaksanaan proses pembelajaran hal
pertama yang harus dipersiapkan oleh guru
yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), Penyusunan RPP merupakan langkah
awal dalam melaksanakan proses
pembelajaran, selain itu guru juga seharusnya
menggunakan media pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang dipelajari agar anak
senang dalam belajar, sehingga semua
aktivitas dalam proses pembelajaran anak

dapat terlihat dan anak belajar akan lebih aktif.

Berdasarkan pengamatan peneliti saat
observasi di kelas IV SDN 29 Ganting Utara
pada tanggal 29 Oktober dan tanggal 30
Oktober 2019 peneliti
permasalahan baik dari segi perencanaan

menemukan

(RPP) maupun pelaksanaan pembelajaran.
Permasalahan yang peneliti temukan dari RPP
adalah guru tidak menggunakan model
pembelajaran dan hanya berfokus pada buku
guru, dimana model pembelajaran sangat perlu
untuk meningkatkan minat dan aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran, selain itu
penggunaan media pembelajaran juga belum
maksimal.

Dilihat dari segi pelaksanan yaitu : (1)
Pembelajaran yang berpusat pada guru
(teacher centered) diamana pada saat proses
belajar mengajar berlangsung guru
mendominasi kegiatan pembelajaran,
(2)Penggunaan media pembelajaran belum
maksimal, diamana media gambar sangat
cocok digunakan pada pembelajaran tersebut,
(3) aktivitas belajar siswa, belum terlihat pada
saat terjadinya proses pembelajaran sebagian
besar siswa hanya duduk diam, kurang terlihat
adanya aktivitas fisik, seperti menulis hal-hal
penting yang disampaikan oleh guru, aktivitas
mental seperti siswa tidak berani bertanya dan
menjawab  pertanyaan guru, kemudian
aktivitas emosional seperti siswa kurang
bersemangat dalam proses pembelajaran, (4)
Siswa tidak dipancing untuk berfikir kritis
mengenai materi yang dipelajari, (5) Siswa

kurang berani tampil kedepan kelas untuk
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menyampaikan laporan hasil diskusi, dimana
siswa lebih sering menunjuk temannya untuk
maju  kedepan kelas, (6) Kurangnya
kemampan siswa dalam menyampaikan
pendapat, dimana siswa lebih banyak memilih
untuk diam saja dari pada menyampaikan
pendepat mereka.

Masalah di atas di sebabkan oleh: (1)
Kurangnya  kemampuan  guru  dalam
mencocokkan model pembelajaran dengan
materi  yang

dipelajari,(2)  Kurangnya

kemampuan  memberi  variasi  dalam
pembelajaran, (3) Kurangnya pengetahuan
guru dalam memahami Kkarakteristik siswa
SD, dimana siswa SD berada pada tahap
operasional konkret yaitu ingin mencoba dan
merasakan sendiri.

Berdasarkan identitas pada masalah di
atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
aktivitas siswa masih kurang tampak saat
pembelajaran berlangsung. Sebagaimana yang
kita ketahui bahwa dalam suatu pembelajaran
siswa sangat dituntut untuk aktif dan kreatif
dalam pembelajaran, seperti keaktifan siswa
dalam aktivitas fisik, aktivitas mental dan
aktivitas emosional.

Agar dapat mengatasi permasalahan ini
salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru
adalah dengan menggunakan suatu model
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran
guru harus menggunakan model pembelajaran
yang bervariasi dan tepat, penggunaan model
yang bervariasi dan tepat akan mempermudah

guru dalam mencapai tujuan pembelajaran

serta dengan adanya model pembelajaran
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
menjadi lebih baik (Rusman,2012), salah satu
model yang dapat digunakan  untuk
meningkatkan aktivitas siswa pada
pembelajaran tematik terpadu di Sekolah
Dasar adalah model Problem Based Learning,
karena model Problem Based Learning dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran,  dengan  mengembangkan
kemampuan berfikir kritis, keaktifan siswa
dalam mencari dan menggali informasi untuk
dapat memecahkan suatu permasalahan baik
permasalah  secara  individu  maupun
permasalahan secara berkolompok serta
mengembangkan kemampuan siswa untuk
aktif membangun pengetahuannya sendiri
(Fathurrahman,2015).

Problem Based Learning adalah
seperangkat model pembelajaran yang melatih
dan mengembangkan kemampuan berfikir
siswa untuk menyelesaikan masalah yang
berorientasi pada maslaah kehidupan actual
siswa, sehingga dapat merangsang tingkat
berfikir siswa (Shoimin,2014).

Dengan menggunakan model Problem
Based Learning siswa akan lebih memahami
konsep yang diajarkan oleh guru dalam
kegiatan pembelajaran karena siswa sendiri
yang menemukan solusi untuk menyelesaikan
masalah, kemudian dalam kegiatan
pembelajaran siswa dapat merasakan manfaat
pelajaran  karena masalah-masalah yang

diselesaikan langsung diakaitkan dengan
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kehidupan nyata dari siswa itu sendiri, serta
siswa mampu untuk menanamkan sikap positif
dalam berinteraksi dengan siswa lainnya
mapun  dengan  guru, serta mempu
menumbuhkembangkan aktivitas dan
kreativitas siswa baik secara individual
maupun secara kelompok.

Berdasarkan keunggulan dari model
Problem Based Learning ini, menurut peneliti
model Problem Based Learning merupakan
model yang tepat digunakan  untuk
meningkatkan ~ aktivitas  siswa  dalam
pembelajaran tematik terpadu. Hal ini sesuai
dengan penelitian Annisa Marsali pada tahun
2016 tentang peningkatan pembelajaran
tematik terpadu dengan menggunaka model
Problem Based Learning (PBL) di kelas IV
SD PGAI Kecamatan Padang Timur Kota
Padang, memperoleh hasil bahwa penggunaan
model Problem Based Learning dapat
meningkatkan pembelajaran tematik terpadu.
Kemudian hasil penelitian dari Febrita pada
tahun 2017 tentang Peningkatan Aktivitas dan
Hasil belajar siswa dengan model Problem
Based Learning (PBL) untk pembelajaran
Tematik, dengan hasil penelitian bahwa
penggunaan model Problem Based Learning
dalam pemelajaran tematik dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan permasalahan yang
dipaparkan di atas, dan diperkuat dengan
adanya penelitian sebelumnya maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul “Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa

pada Mata Pelajaran Tematik Terpadu dengan
Menggunakan ~ Model  Problem  Based
Learning (PBL) di Kelas IV SD Negeri 29
Ganting Utara Kota Padang”.

Berdasarkan latar belakang diatas maka
rumusan masalah secara umum dalam
penelitian adalah: “Bagaimana peningkatan
aktivitas belajar siswa pada pembelajaran
tematik terpadu dengan menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) dikelas IV SD
Negeri 29 Ganting Utara Kota Padang? “.

Berdasarkan rumusan masalah di atas
maka tujuan penelitian secara umum

adalah untuk mendiskripsikan

“Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa pada
pembelajaran Tematik Terpadu dengan
Model Problem Based Learning (PBL)
kelas IV SD Negeri 29 Ganting Utara Kota
Padang”

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilaksanakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan menggunakan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Penelitan tindakan kelas
adalah penelitian yang dilaksanakan didalam
kelas. Pendekatan kualitatif berupa ucapan dan
tulisan perilaku seseorang yang diamati yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari,
sedangkan pendekatan kuantitatif lebih berupa
mengukur hasil akhir dari suatu penelitian,
menggunakan metode eksperimen, kemudian

disajikan dalam bentuk angka-angka.
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Tempat Penelitian

Penelitian telah dilaksankanan di
SD Negeri 29 Gantiang Utara. Peneliti
melaksanakan penelitian di SD ini dengan
beberapa pertimbangan yaitu: (1) Sekolah
sudah menerapkan Kurikulum 2013 sesuai
dengan penelitian tindakan kelas yang
peneliti  lakukan, (2) Peneliti telah
melakukan observasi pada sekolah ini, (3)
Masih rendahnya aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran, (4) Kepala sekolah
mengizinkan untuk melakukan penelitian

untuk kemajuan Pendidikan dimasa depan.
Waktu dan Lama Penelitian

Penelitian ini telah dilaksankan
pada semester Il bulan Januari-Juni tahun
ajaran 2020/2021 Tema 8 *“ daerah Tempat
Tinggalku” Subtema 1 “Lingkungan
Tempat  Tinggalku”, penelitian ini
dilakukan dalam dua siklus. Siklus |1
dilakukan pada hari Rabu taggal 26
Februari 2020 pukul 08:00-11.50 WIB dan
siklus Il dilaksanakan pada hari rabu
tanggal 04 Maret 2020 pukul 08:00-11.50

WIB.
Subjek Peneliti

Subjek dalam penelitian ini adalah
guru dan siswa kelas IV SD Negeri 29
Ganting Utara yang berjumlah 23 Orang

yang terdiri dari 11 orang laki-laki dan 12
orang perempuan. Selain itu, adapun yang
terlibat dalam penelitian ini adalah peneliti
sebagai praktisi, guru kelas sebagai
observer | yang mengamati RPP,
pelaksanan pembelajaran aspek guru dan
siswa 2 orang teman sejawat sebagai
observer Il yang mengamati aktivitas

belajar siswa.
Prosedur penelitian

Perencanaan dimulai dengan

merumuskan rancangan tindakan
pembelajaran tematik (RPP) berdasarkan
model Problem Based Learning. Pelaksanaan,
kegiatan dilakukan oleh peneliti sebagai
praktisi dan guru kelas sebagi observer,
pelaksanaan akan melakukan semua langkah
pembelajaran sesuai dengan RPP yang dibuat
pada langkah perencanaan. Pengamatan
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan, hal ini dilakukan oleh guru kelas 1V
sebagai observer pada waktu peneliti
melaksanakan proses pembelajaran tematik
terpadu dengan menggunakan model Problem
Based Learning. Refleksi bertujuan untuk
mengkaji secara menyeluruh tindakan yang
sudah dilakukan berdasarkan data yang sudah
terkumpul, hasil akan diadakan setiap kali

tindakan berakhir.
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Data Penelitian

Data dalam pelaksanaaan
penelitian ini  berupa hasil observasi
(pengamatan) aktivitas siswa saat kegiatan
pembelajaran dengan model Prolem Based
Learning (PBL) pada siswa Kelas IV SD

Negeri 29 Ganting Utara Kota padang

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan

Perencanaan tindakan
pembelajaran di tuangkan dalam bentuk
rancangan  pembelajaran atau RPP,
penyusunan RPP  berdasarkan pada
kurikulum 2013. Sebelum RPP disusun,
peneliti terlebih dahulu memilih tema,
subtema dan pembelajaran yang akan
dikembangkan dengan  menggunakan
model Problem Based Learning di kelas
IV semester 11.

Tema yang digunakan dalam siklus |
adalah Tema 8 *“ daerah Tempat
Tinggalku” Subtema 1 “Lingkungan
Tempat Tinggalku” pembelajaran 3, mata
pelajaran yang terkait dalam pembelajaran
3 adalah Bahasa Indonesia, PPKN dan
IPS. Perencanaan disusun untuk satu kali
pembelajaran dialokasikan dalam waktu 6
x 35 menit.

Selanjutnya penelitian menentukan
Kl, KD, dan membuat indikator yang akan

dicapai siswa pada siklus I. KI dan KD

yang terkait dengan tema 8 “ daerah

Tempat Tinggalku” Subtema 1

“Lingkungan Tempat Tinggalku”

Pembelajaran 3, Penyusunan perencanaan
tindakan tematik terpadu dengan
menggunakan model Problem Based Learning
pada siklus Il tidak jauh berbeda dengan siklus
I. Rancangan pembelajaran ini disusun dengan
pertimbangan antara penelitian siklus Il ini
adalah tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku),
subtema (Bangga Terhadap Daerah Tempat
Tinggalku), pembelajaran 3.
Pelaksanaan

Pelaksanaan  pembelajaran  tematik
terpadu menggunakan model Problem Based
learning pada peserta didik kelas IV
dilaksanakan sesuai dengan kegiatan proses
belajar mengajar (PBM) di SD Negeri 29
Ganting Utara Kota Padang. Pelaksanaan
sebanyak 2 siklus, dimana siklus | terdiri dari
2x pertemuan dan siklus Il sebanyak 1x
pertemuan. Waktu pelaksanaan yaitu: siklus |
pertemuan | hari Rabu tanggal 26 Februari
2020 pukul 08:00-11.50 WIB, RPP kedua
dilaksanakan 04 Maret 2020 hari Rabu
pukul 08:00-11.50 WIB. Dan siklus Il
dilaksanakan pada hari rabu tanggal 04
Maret 2020 pukul 08:00-11.50 WIB.

Pelaksanaan sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah
disusun menggunakan model Problem Based
Learning. Langkah model Problem Based

Learning sesuai dengan langkah Hosnan
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(2014) yaitu: mengorientasikan siswa pada

masalah,  mengorganisasikan siswa untuk

belajar, membimbing penyelidikan individual
dan  kelompok,  mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, menganalisis dan
mengevaluasi proses pembecahan
masalah.
Pembahasan

Bedasarkan hasil penelitian yang
dikemukakan diatas berikut ini akan
dipaparakan pembahasan tentang
penggunaan  model Problem Based
Learning ( PBL) untuk meningkatkan
aktitftas belajar siswa pada pembelajaran
tematik terpadu kelas IV SD Negeri 29
Ganting Utara. Didapat hasil pembelajaran
tematik terpadu untuk meningkatkan
aktivitas belajar siswa dengan model
Problem Based Learning di kelas IV SD
Negeri 29 Ganting Utara dituangkan
dalam bentuk RPP, RPP dibuat sesuai
dengan langkah pembelajaran model
Problem Based Learning. Perencanaan
pembelajaran dibuat secara kolaboratif
oleh peneliti dan guru kelas 1V SD Negeri
29 Ganting Utara Kota Padang.
Pengamatan RPP  pada siklus |
memperoleh nilai persentase 86% dan
siklus Il adalah 93% dengan kualifikasi
AB (Amat Baik). Dapat disimpulkan
bahwa hasil pengamatan perencanaan

mengalami peningkatan sebesar 7%.

Pembelajaran  tematik  terpadu
dengan model Problem Based Laerning
(PBL) untuk meningkatkan aktivitas
belajar kelas IV SD Negeri 29 Ganting
Utara dilaksanakan 3 Kkegiatan, yaitu
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
kegiatan penutup. Kegiatan ini
dilaksankan sesuai dengan langkah-
langkah  model PBL, vyaitu: (1)
mengorientasikan siswa pada masalah; (2)
mengoeganisasikan siswa untuk belajar;
(3) membimbing penyelidikan individual
dan kelompok; (4) mengembangkan dan
menyajikan hasil karya; (5) meganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Hasil Pengamatan pada siklus |
aspek guru adalah  sebesar 75%
dikualifikasikan ¢ (cukup) aspek siswa
sebesar 68% dengan kualifikasi K
(Kurang). Pada siklus Il penilaiam aspek
guru adalah sebesar 93% dikualifikasikan
AB (Amat baik) dan aspek siswa sebesar
93% dikualifikasikan AB (Amat Baik).
Dapat disimpulkan pelaksanan aspek guru
mengalami peningkatan sebesar 18% dan
aspek siswa mengalami peningkatan
sebesar 25%.

Simpulan
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Hasil pengamatan aktivitas siswa
dalam pembelajaran tematik terpadu
dengan model Problem based Learning
(PBL). Yaitu pada siklus I Jenis aktivitas
yang diamati: a) Visual Activities
persentase 77%, b) Oral  Activities
persentase 62%, c) writing Activities
persentase 61%, d) Mental Activities
persentase 62%, e) Motor Activities
persentasenya 52%. Pada siklus 1l
mengalami peningkatan aktivitas siswa
yaitu a) Visual Activities persentase 92%,
b) Oral Activities persentase 92%, c)
writing Activities persentase 88%, d)
Mental Activities persentase 91%, e)
Motor Activities persentasenya 91%.
Dapat disimpulkan pelaksanaan
pembelajaran aspek guru mengalami
peningkatan sebesar 29%. Berdasarkan
data tersebut data dikatakan bahwa
penerapan model Problem Based Learning
(PBL) pada pembelajaran tematik terpadu
di kelas IV SD Negeri 29 Ganting Utara
Kota Padang dapat meningkatkan aktivitas

belajar.
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